BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam menyusun Konsep Dasar maka di perlukan pemahaman akan
ide yang telah di tentukan bersama. Terdapat beberapa jenis pemahaman
yang pertama pemahaman umum terdiri dari studi literature dan studi
banding serta yang ke dua pemahaman khusus terdiraxdisa ruang

dalam analisa ruang luar analisa bentuk (bangunan).

2.1.Pengertian Judul
Perancangal : Perancangan merupakan proses penar
keputusan dari ketidakpastian yang tamg
dengan tindakatindakan yang tegas ba

kekeliruan yang terjadi (M.Asimow,982).

Perancangan merupakan aktivitas kre:
melibatkan proses untuk membawa kep.
sesuatu yang baru dan bermanfaat y
sebelumnya tidak ada (JB. Reswick, 1985).

Perancangan adalah wusulan pokok vy
mengubah sesuatu yang sudah ada mel
sesuatu §ng lebih baik, melalui tiga prose
mengidentifikasi masalamasalah,
mengidentifikasi metoda untuk pemecalt
masalah, dan pelaksanaan pemecahan mas

Dengan kata lain adalah pemogram



Terminal

penyusunan rancangan, dan pelaksar
rancangan (John Wade, 1997)

Jadi dapat di simpulkan bahwa Perancan
adalah suatu proses analisa, membentuk pre
baru dengan memenuhi kriteria valida
kepraktisan, efektifitas, terarah, sesuai kebutu
masa mendatang dan dapat di pertangc
jawabkan.

. Terminal adalah tempat pangkalan kendar:
bermotor umum yang di gunakan untuk meng:
kedatangan dan keberangkatan, menaikkan
menurunkan penumpang orang atau baramtg :
perpindahan moda angkutamdgnurut Undang
Undang no. 22 tahun 2009 tentang lalulirdas

angkutan jalar,

Terminal adalah prasarana transportasi je
untuk menurunkan dan menaikkan penumps
Perpindahan intra dana tau antar m
transportasi serta mengatur kedatangan
pemberangkaran kendaraan umum (Meni
keputusan mentri perhubunmgano. 31 tahur
1995)

Jadi dapat di simpulkan bahwa terminal yan¢

magsud ini adalah terminal yang di gunal



Antar Moda

untuk mengatur kedatangan dan keberangke
menaikkan dan menurunkan penumpang (Or:
ataupun berpindah pada moda transportasi \

sama (intra) ataupun berbeda (antar).

: Moda transportasadalah jenis kendaraan yal
di gunakan dalam kgatan bertransporta:
Berdasarkan jenis/moda kendaraan, sis
jaringan  transportasi dapat dibagi a
transportasi darat, laut dan udgemg
dikhususkan pada jaringan transportasi d
dengan moda transportasi berupa L
perkertaapian, angkofmenuut Prof. Dr-Ing. Ir.
Ahmad Munawar, M.Sg.

Antar moda adalah penggunaan moda vy
dalam proses perjalanannya bersambur
dengan moda lain secara sinergis. Terminal A
Moda adalah : Terminal yang digunakan seb:
tempat pemberhentian moda transportgsg
para penumpangnya dapat melanjutl
perjalanannya dengan menggunakan moda

(menurut Jurnal rekayasa Transportasi, 2012
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2.2.Studi Pustaka

2.2.1.Terminal

Pengertian Terminal adalahsalah satu komponen dari
system transportasi yamgempunyai fungsi utama sebagai tempat
pemberhentian sementara kendawmaom untuk menaikkan dan
menurunkan penumpang dan barang hingga sampajuan akhir
suatu perjalanan, juga sebagai tempat pengendalian, pengawasan,
pengaturan dan pengoperasian sisgrus angkutan penumpang
dan barangdisamping juga berfungsi untukelancarkan arus
angkutan penumpang ateharang (Departemen Perhubungan,
1996).

Terminal dapat dianggap sebagai alat penmosémana
suatu urutan kegiatantertentu harus dilakukan untuk
memungkinkan suatu lalintas ( kendaraan,barang, dan
sebagainya ) diproses penuh sehingga dapat meneruskan
perjalananTerminal adalah suatu fasilitas yang sangat komplek,
banyak kegiatan tertenytang dilakukan disana, terkadang secara
bersamaan, daterkadang secara paralelan terkadang sering
terjadi kemacetan yang cukup mengganggu. Terminal attkah
penumpang dan barang memasuki serta meninggalkan suatu
systemtransportasi. Terminal bukan saja merupakan komponen
fungsional utama dasistem tansportasi tetapi juga merupakan
prasarana yang merupakan biaya yaegar dan titik kemacetan
yang terjadi. (Morlok,E.K.,1995).
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Menurut Undangindang nomor 22 taim 2009 tentang
Lalu Lintas darAngkutan Jalan, terminal adalah tempat pangkalan
kendaraan émotor umumyang digunakan untuk mengatur
kedatangan dan keberangkatan, menaikkamuamurunkan orang
dan/atau barang, serta perpindahan moda angkB&adasarkan
Undangundang Republik Indonesia No.22 tahun 20@®tang
Lalu LintasAngkatan Jalan, terinal merupakan:
A. Titik simpul dalam jaringan transportasi yang berfungsi
untuk pelayanasecara umum
B. Tempat pengawasan, pengendalian, pengaturan dan
pengoperasian lalu lintas
C. Prasarana angkutan merupakan bagian dari sistem
transportasi untukmelancarkanarus penumpang dan
barangmerupakan bagian dari sistemtransportasi untuk
melancarkan arus penumpang dan barang
D. Unsur tata ruang yang berperanan penting bagi efisiensi

kehidupan kota

2.2.2Jenis Terminal,
Berdasarkan Undangndang nomor 22 taim 2009 tentag
Lalu Lintas danAngkutan Jalan, terminal dibedakan berdasarkan
jenis angkutan, menjadi 2:
A. Terminal Penumpang, adalah prasarana transportasi jalan
untuk keperluan menaikkan dan menurunkan penumpang,

perpindahan intra dan/atau antar
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B. Terminal Barang, addlgprasarana transportasi jalan untuk
keperluan membongkar dan memuat barang serta

perpindahan intra dan/atau antar mtdasportasi.

2.2.3.Fungsi Terminal

Berdasarkan Undangndang nomor 22 tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, fung®rminal Angkutan Jalan

dapat ditinjau dari 3 unsur:

A. Fungsi terminal bagi penumpang, adalah untuk
kenyamanan menunggkenyamanan perpindahan dari
satu moda atau kendaraan ke moda k¢saaaraan lain,
tempat fasilitagasilitas informasi dan fasilitaparkir
kendaraan pribadi.

B. Fungsi terminal bagi pemerintah, adalah dari segi
perencanaan damanajemen lalu lintas untuk menata
lalulintas dan angkutan sertanenghindari dari
kemacetan, sumber pemungutan retribusi dan sebagai
pengendali kendaraan umum.

C. Fungsi terminal bagi operator/pengusaha adalah
pengaturan operasi bus,pedjaan fasilitas istirahat dan
informasi bagi awak bus dan sebagtasilitas

pangkalan.
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Fungsi Terminal Berdasarkan Keputusan memekerjaan
Umum tentang pedoman pengelolaan Terntalalin 2010. Yaitu
fungsi terminal adalah mampu menyesuaikan dengan
perkembangan, terkendali dan terarah berkaitan dengan
perencanaan, infrastruktur, system manajemen dan informasi,
lingkungan dan kerjasama serta pengaturan berbagai kepentingan
yang ada dam terminal yakni sebagai aktifitas transit dan system
pengendalian tutntutan transportasi. Adapun fungsi terminal
sebagai berikut.

A. Menyediakan tempat dan kemudahan perpindahan

antarmoda transportasi

B. Menyediakan sarana untuk simpul lalu lintas

C. Menyedikan tempat untuk keberangkatan dan

kedatangan kendaraan.

Fungsi Terminal BerdasarkaiMartin T. Faiis tahun 1978, dibagi

menjadi 5:

1. Pemusatan (concentration), sebagai pemusatan dan
berbagai jenis aldtansportasi

2. Penyebaran (dispertion), penyebaran darbagai jenis alat
transportasi yangda ke berbagai tempat tujuan perjalanan

3. Pelayanan penumpang (passanger service), pelayanan
terhadappenumpang/pengguna jasa angkutan yang harus
dapat memberikan pelayandan kenyamanan

4. Pelayanan kendaraan (vehictervice), pelayanan bagi

kendaraan yangnasuk/keluar terminal
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5. Pergantian dan pertukaran (interchange), pertukaran dari

antar moda angkutan
2.2.4.Tipe Terminal

Berdasarkan Undangndang nomor 22ahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkuta Jalan tipe terminal penumpang

berdasarkan fungsi pelayannyadibagi menjadB tipe Terminat

A. Terminal Penumpang Tipe,Aderfungsi melayani

kendaraan umum untukngkutan antar kota dalam
propinsi, angkutan kota dan angkutan pedesaan.
B. Terminal Penumpandipe B, berfungsi melayani

kendaraan umum untudngkutan antar kota dalam
propinsi, angkutan kota dan/atau angkutan
pedesaan.

C. Terminal Penumpang Tipe, ®erfungsi melayani

kendaraan umum untw@ngkutan pedesaan

Berdasarkan tipe terminal dapat di kelompaokkaenjadi tiga

kelompok (warpani, 2002).

A. Terminal Utama, adalah terminal yang mengalami
angkutan utama, angkutan pengumpuk/
penyebrangan antar pusat kegiatan nasional, dari
pusat kegiatan wilayah ke pusat kegitanan nasional
serta perpindahan antarmoda &wsnya moda
angkutan laut dan udara. Terminal utama dapat di

lengkapi dengan fungsi sekunder, yakni pelayanan
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angkutan local sebagai mata rantai akhir system
pengangkutan

B. Terminal Pengumpan, adalah terminal yang
melayani angkutan pengumpul/penyebar (feede
antar pusat kegiatan wilayah, dari pusat kegiatan
local ke pusat kegiatan wilayah. Terminal jenis ini
dapat di lengkapi dengan pelayanan angkutan
setempat.

C. Terminal local, malayani penyebaran antar pusat
kegiatan local.

Terminal termasuk dalamPrasarana lalulintas dan
angkutan jalan menurut undang undang no 22 tahun 2009 tentang
presarana lalulintas dan angkutan jalan sebagai berikut : BAB | no.
6 yang berisiPrasarana Lalu Lintadan Angkutan Jalan adalah
Ruang Lalu Lintas, Termial, dan Perlengkapadalan yang
meliputi marka, rambu, At Pemberi Isyarat Lalu Lintaglat
pengendali da pengaman Pengguna Jalan, alat pengawasan dan

pengamanadalan, serta fasilitgsendukung.
2.2.5.Klasifikasi Terminal

menurut jurnal intregitas transportasi, 20Bérdasarkan
Jenis Angkutan terdapat (empat) jenis terminal yang okt

dibedakan berdasarkan jenis angkutan yang digunakan yaitu:

A. Terminal Penumpang adalah terminal untuk menaikkan dan

ataumenurunkan penumpang.
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B. Terminal Barang/Cargo adalah terminal unpéepindahan
(bongkamuat) barang dari moda transport yang satu ke moda
transport yandainnya.

C. Terminal Khusus adalah terminal yang dipengaruhi oleh sifat

sifatbarang yang diangkut.
2.2.6.Moda Angkutan

pada dasarnya adalaéirana untuk memindahkanamg ataubarang

dari suatu tempat ke tempat lainnya. Tujuannya adalah untuk
menbantu orang atau kelompok oradglam menjangkau tempat
yangdikeherdaki atau mengirirm barang dari tempat asal ke tempat
tujuan. Vuchic (1981) membagi moda angkutan menurut tipe dan

penggunaannya sebagai berikut :

A. Moda angkutan pribadprivate transport)
B. Moda angkutan umunp(blic transport)
C. Moda angkutan yang disewti(-hire)

Menurut LPM ITB (1997)moda angkutandapat dikelompokkan
atas 2macam menurut penggunaan dan cara pengoperasiannya

yaitu :

A. Angkutan pribadi (private transport) : angkutan yang dimiliki
dan dioperasikan oleh dan untuk kepentingan pribadi pemilik
dergan menggunakan prasarana pribadi maupun prasaran
umum.

B. Angkutan umum (public transport) : yaitu angkutan yang
dimiliki oleh operator yang bisa digunakan untuk kepentingan

umum dengan prasyarat tertentu.
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Sistem angkutan umum menurut Anas tahir (2005) Sesh

angkutan umum dipandang sebagai syspermakaiannya dapat

dikelompokkarmenjadi :

A.
B.

Sistem Sewa (Demand Responsive System),

Sistem Penggunaan Bersama (Transit System),

Sistem penggunaamBersama(transit system)menurut Anas tahir

(2005) bersamgtransit ystem), yaitu kendaraadioperasikan

dengan rute dan jadwalang biasanya tetap daragti. Sistem

penggunaan bersama tersebut dapat dibagi menjadi dua bagian

yaitu paratransit dan transit.

A.

Paratransit adalah kendaraan yang dioperasikan dengan tidak
ada jadval dan rute yang pasti dan dapat berhenti (menaikan
dan menurunkan penumpang) di sepanjang rutenya.
Kebanyakan moda paratrasnsit tidak mempunyai jadwal dan
rute yang tetap seperti taksi, angkutan kota,betakojek.
Transitaddah sistem angkutan umudengan jadwal dan rute
yang tetap yangliperuntukkan bagi semua orang yatejah
membayar tarif sepetbus kotakereta apimonorel, dan trem
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2.2.8.Perkeretaapian

Kereta api adalah sarana perkeretaapian dengan tenagagerak, baik
berjalan  sendiri maupun dirangkaikan dengan sarana
perkeretaapian lainnya, yang akan ataupun sedangbergerak di jalan
rel yang terkait dengan perjalanan ker¢tendang undang no. 23,
2007) Kereta api menurut jenisnya terdiri dari:

(gambar2.1kereta api normal sumbePT. KAI)

A. kereta api kecepatan normsllang di maksud denc
api kecepat ankeratd apmyhgomenapdngai a h
kecepatan kurang dari 200 km/jam.
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(gambar2.2kereta api kecepatan tinggi sumber tokaido shinkgnsen

B. kereta api kecepatantingdiang di maksud denga
kecepatan t ikerejag Bpd yaray d meimpuhyai
kecepatan lebih dari 200 km/jam.

(gambar2.3 kereta api monorel sumber Jakarta eco
transportation)
C. kereta api monorellY a n g di maksud dengan

mo n or e | Kereta dpggahgabbrgerak pada 1 (satu) rel.
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(gambar2.4.kereta api induksi linier Newyork city Subway)

D. kereta api motorinduksilinea&¥;ang di maksud deng¢
api motor i nd uekeriapiyangmengguriakaa d a |
penggerak motor induksi &ardengan stator pada jalan rel

dan rotor pada saraparkeretaapian.

(gambar2.5kereta api gerak udara pada TMII, Jakarta)
E. kereta api gerak udarang di maksud dengal
ger ak udar ao a yaad belgerak elengah a a

menggunakan tekanarmlara.
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(gambar2.6 kereta api levitasi magnetic maglev trans rapid
Shanghai China)
F. kereta api levitasi magneti¥ ang di maksud deng
api | evi t asi keretay ape yangkdigerakkdna | a h
dengan tenaga magnetik sehinggala waktu bergeratidak

ada gesekan antara sarpeakeretaapian dan jalan rel.

(gambar2.7 kereta api trem paris, perancis)
G.trem;Yang di maksud dengan fAtremo

bergerak datas jalan rel yang sebidang dengan jalan.
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(gambar2.2.kereta api gantungenting high land Malaysia)
H. kereta gantungyang di maksud dengan
adalah kereta yanigergerak dengan cara menggantung pada

tali baja.
2.2.9. Fungsi Fasilitas Perkeretaapian

fasilitas perkeretaapian di indonenesia menurut uu no. 23 tahun
2007 di jelaskan bahwa terdapat 2 fungsi yang berbeda dalam

perkeretaapian.

1. Perkereta apian umum, meliputi pelayanan tingkat dalam
kota dan antar kota

2. Perkereta apian khusus, meliputi pelayanan yang di kelola
oleh badan usaha tertentu untuk menunjang kegiatan utama

badan usaha tersebut.
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2.2.10 Monorel

Monorel atau Rel Kecil adalah sebuah rel dengan jalur yang terdiri

dari rel tunggal, berlainasengan rel tradisional yang memiliki dua

rel paralel dan dengan sendirinya, kereta lebih lebar daripada
relnya. Biasanya rel terbuat dari beton dan roda keretanya terbuat
dari karet, sehingga tidak sebising kereta konvensional.

Berdasarkan peraturan mergerhubungan republic Indonesia no.
37 tahun 2014 tentang standar spesifikasi teknis sarana kereta api

monorel. Membagi dua jenis monorel, yakni :

(gambar2.9 monorel jenis straddl€ingdao Sifangchina)
A. Straddle Monorail, merupakan sarana keretanapiorel yang
berjalan diatas jalan rel




(gambar2.10suspended monorel di uieno zoo, Tokyo, japan)
B. Suspended monorail, merupakan sarana kereta api monorel

yang berjalan menggantung pada jalan rel
2.2.11.Hubungan Antarmoda

Terdapat beberapa hubungan antarmoda transportasi menurut
Materi tentang fasilitas dan sarana transportasi dan perpindahan
moda transportasi, program studi teknik sipil dan perencanaan,
UPN Jawa Timur :

Kompetisi; yaitu adanya suatu persaingan antar moda yang dapat
menekan kinerja masiAgasing atau salah satu diantaranya.
Contoh:Pembangunan jalan tol sejajar jalan kereta api berdampak

menurunnya pengguna jasa kereta api.

Subtitusi; yaitu adanya adanya kesamaaalaganan dengan
kualitas berbeda yang memungkinkan pengguna beralih ke moda
lain. Contoh:kereta api eksekutif kelasrdo merupakan subtitusi
pesawat terbang kelas ekonomi.

Komplementer; yaitu diperlukannya suatu kerja sama antar moda
untuk melayani bersamkebutuhan penggun@&ntoh: Angkutan
peti kemas membutuhkan pelayanan jasa transportasi laut, kereta

api, dan jalan.
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2.2.12PERBEDAAN INTERMODA DAN ANTARMODA

INTERMODA

ANTARMODA

Terminal Intermoda merupakabagian
dari pelayanan angkuta(Barang)antar
dua moda yang berbeda tanpa hambg
efisien dan berlanjut, dengan tujug
Mengurangi biaya dan meningkatk;
kualitas pelayanan Mengurangi bek
dari infrastruktur dan meningkatk
efisiensi dengan menggunakan mq
yang lebih besarMengurangi biga dan
waktu serta ketidaknyamanan pada
alih moda dan memberi manfaat b
semua pihak yang bersangkutan da|

sistem transportasi angkutan barang.

Terminal Antar Moda adala
: Terminalangkutan (orang
yang digunakan sebag
tempat pemberhentian me:
yang
penumpangnya

transportasi pat
dap;i
melanjutkan perjalananny
dengan menggunakan mo
lain ataupun menggunaka
moda yang sama deng:

trayek berbeda.

(tabel 2.1 Perbedaan Pengertian antara Terminal Intermoda dan

antarmoda, analisa pribadi)

2.2.13Pola Massa dan Ruang

|
Angular 8 Aksial §

Kurvainear

Radial Konsentris

(Gambar2.11Pola massa dan ruasgmber Markus Zahn, 200).
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Menurut konsep dan teori figure grour@ecara teoritik ada enam tipologi
pola yang dibentuk oleh hubungan massa dan ruang yaitu pola anguler,
aksial, grid, kurvdinier, radial konsentris dan organis. Pola angular adalah
konfigurasi yang dibentuk oleh massa dan ruang secara menyiku. Pola
aksial adalah konfigurasi massa bangunan dan ruang di sekitar poros
keseimbangan yang tegak lurus terhadap suatu bangunan madalisnen
Pola grid adalah konfigurasi massa dan ruang yang dibentuk perpotongan
jalanjalan secara tegak lurus. Pola kurva linier adalah konfigurasi massa
bangunan dan ruang secara linier (lurus menerus). Pola radial konsentris
adalah konfigurasi massa daoang yang memusat. Sedangkan pola
organis merupakan konfigurasi massa dan ruang yang dibentuk secara tidak
beraturan.

2.214. Aturan dan RefrensiTerminal

Berdasarkan area pelayananya maka disarankan terminal tipe A
mempunyai akses ke jalan arteri , tarah tipe B mempunyai akses jalan
arteri dan kolektor dan terminal tipe C mempunyai akses ke jalan kolektor
atau lokal (Manajemen Jal&aya, 2005).

Persyaratan lokasi terminal tipe A adalah sebagai berikut :

i.  Terletak di Ibu kota propinsi, kotamadykabupaten dalam jexgan
trayek busAntar Kota Antar Propinsi (AKAP), Antar Kota Dalam
Propinsi (AKDP) darAngkutan Lintas Batas Negara.

ii.  Terletak di jalan arteri dengan kelas jalan sekutanmgngnya kelas
" A.

li.  Jarak antar dua terminal penumpang tipsekurangkurangnya 20
km di pulauJawa, 30 km di pulau Sumatra, dan 50 km di pulau
lainnya.

iv.  Tersedialuas lahan sekurakigrangnya 5 Ha untuk terminal di pulau
Jawa darsumatra dan 3 Ha di pulau lainnya.



27

Mempunyai jalan akses ke dan dari termisekurangkurangnya

berjarak 100neter di pulau Jawa dan 50 meter di pulau lainnya.

Persyaratan lokasi terminal tipe B adalah sebagai berikut :
Terletak di kotamadya / kabupaten dalam jaringan trayek angkutan
kota dalanpropinsi.

Terletak di jalan arteriKolektor dan kelas jalan sekurang

kurangnya kelas Il B.

Jalan antar dua terminal penumpang tipe B / dengan terminal tipe A
sekurandgurangnyal5 km di pulau Jawa, 30 km di pulau lainnya.
Tersedia luas lahan sekurakigrangnya 3 Ha untuk terminal di

pulau Jawa daisumatra dan 2 Ha di pulau lainnya.

Mempunyai jalan akses masuk / jalan keluar ke dan dari terminal
sekurangkurangnyerjarak 50 meter di pulau Jawa dan 30 meter di

pulau lainnya.

Persyaratan lokasi terminal tipe C adalah sebagai berikut :

Terletak di dalam wilayah kabupaten dalam jaringan trayek
angkutan pedesaan.

Terletak di jalan kolektor / lokal paling tinggi kelas Il A.
Tersedia yang sesuai dengan permintaan angkutan.
Mempunyai jalan akses masuk / keluar keada dari terminal
sesuai derenkebutuhan untuk kelancaran lalu lintas disekitar

terminal.
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Pemberhentian adalah tempat calon penumpang menunggu
kedatangan kendaraan umum (bus / angkutan um). Bentuk
pemberhentian dilengkapi dengan peneduh / peron (shelter), tempat
duduk serta kios bacaan dan minuman ringan. Pemberhentian ini
dapat difungsikan untuk mengatuystem oprasi dan layanan

angkutan dengan syarat :

A. Tidak terlalu jauh dan tidak terlalu dekat, hanya mudah di
jangkau oleh calon penumpang
B. Adanya peneduh untuk melindungi dari sinar matahari dan

hujan

(gambar2.12.contoh shelter menyatu dengan bangunan terminal
Pforzheim Central Bus Statipn
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(Gambar2.13.contoh shelter berada di ruang luar bangunan

terminalAarau Bus Station Canopy

Sirkulasi Terminal bis menurut neufert terdapat haluan

untuk setiap jalan yarakan di lalui bis dalam terminal.

Garis yang dibentuk
olehroda belakang me-
nunjukkanradius dalam

Putaran 80° untuk
kendaraan yang kaku
dan panjangnya 12 m

2500

-
2, ..13,00

Radius luar ditun
jukkandengan ga
$ ris lengkung luar

750 —

Putaran 180° untuk
kendaraan kaku, pan-
jang 12 m
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kendaraan

31



32

Aturan dan Refrensi Monorel

Menurut peraturan mentri perhubungan no. 37 tahun 2014, tentang

standar dan spesifikasi teknis sarana kereta api monorel. :

1. Setiap pengadaan sarana kereta api monorel harus didagadean
a. persyaratan teknis dan standar spesifikasi teknis yang telah
ditentukan;
b. kebutuhan operasional;
c. pelestarian fungsi lingkungan hidup; dan
d. mengutamakan produksi dalam negeri.

2. Pengadaan sarana kereta api monorel dari dalam negeri mengutamakan
materialyang telah memenuhi ketentuan Standar Nasional Indonesia.

3. Pengadaan sarana kereta api monorel atau pembuatan komponen serta
perakitan,selurunnya atau sebagian yang dibuat di dalam negeri
maupun di luar negeri, harublakukan oleh perusahaan manufaktur
yang telah mempunyai sertifikatternasional.

4. Sertifikat internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (3),
merupakan sertifikat yang dikeluarkan oleh subyek hukum

internasional, berupa negara atau organiagsinasional.
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(gambar2.14.ukuran dan jurah jalur monorel, sumbemnonym Jurnal

Universitas Atma Jaya Yogyakayta
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2.2.16 Transit Oriented Development

TOD merupakan strategi pengembangan suatu kawasan
yang padat dengan tata guna lahan lainnya dengan berfokus pada
titik transit. Manfaatkonsep pembangunan berbasis TOD antara
lain: penurunan penggunaan mobil pribadi; peningkatan pejalan
kaki dan pengguna; menghidupkan kembali kawasan pusat kota
dan meningkatkan intensitas serta densitas pembangunan di sekitar
area transit; Meningkatkan gealan properti di sekitar transit;
meningkatkan kesempatabagi berbagai kegiatan dan fungsi
disekitar transit; mengun@i peluang terbentuknya sprawl
(pemekaran daerah secara tidak ter ardé) membuka peluang
untukpengembangan bentuk kompak. Manfastebut tentu dapat
mengurangi penggunaan kendaraan pribadi sehingga permasalahan
kemacetan akan berkurang menurut Ewing, Reid. 1997

TOD atau pembangunan berorientasi transit berarti
mengintegrasikan desain ruang kota untuk menyatukan orang,
kegiatan, Bngunan, dan ruang publik melalui konektifitas yang
mudah dengan berjalan kaki dan bersepeda serta dekat dengan
pelayanan angkutan umum yang sangat baik ke seluruh kota. Hal
tersebut berarti memberi akses untuk peluang dan sumber daya
lokal dan kota menggakan moda mobilitas yang paling efisien
dan sehat dengan biaya dan dampak lingkungan paling minimal
dan berketahanan tinggi terhadap kejadian yang mengganggu.
TOD yang inklusif merupakan dasar yang dibutuhkan untuk
keberlanjutan jangka panjang, keadilakesejahteraan yang

merata, dan keamanan di kdtantu konsep TOD akan mendukung
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PRINSIP-PRINSIP TRANSPORTASI PERKOTAAN
& KUNCI PENERAPAN SASARAN TOD STANDARD OLEH ITDP

BERJALAN KAKI (WALK)

MEMBANGUN LINGKUNGAN YANG MENDUKUMNG KEGIATAN BERJALAN

SASARAN A, Infractrubtur pejalan kaki aman, lengkap, dan dapat diakses oleh semua.
SASARAN B. Infrasruktur pejalan kaki aktif dan hidup.
SASARAN C. infrastruktur pejalan kaki nyaman dan terjaga temperaturnya.

BERSEPADA (CYCLE)

MEMBERIKAN PRIORITAS KEPADA JARINGAN TRANSPORTASITIDAK BERMOTOR.

SASARAN A Jaringan infrastrukiur bersepeda tersedia legkap dan aman.
SASARAN B. Parkir sepeda dan lokasi penyimpanan tersadia dalam jumlah cukup dan

MENGHUBUNGKAN (CONNECT)

MENCIPTAKAN JARINGAN JALAN DAN JALUR PEJALAN KAKI YANG PADAT.

SASARAN A Rute barjalan kaki dan bersepeda pendek, langsung, dan barvariasi.
SASARAN B. Rute berjalan kaki dan bersepeda lebih pendek daripada rute kendaraan.

ANGKUTAN UMUM (TRANSIT)

MENEMPATEAN PEMBANGUMAN DI DEKAT JARPGAN AMCHUTAN UMUM MASSAL YANG EERKLALITAS TINGS

SASRAN A, Angkitan umum berkualitas tinggi dapat diskses dengan berjalan kaki
( Persyaratan TOD)

PEMBAURAN (MIX)

MEREMCANAKAN PEMBANGUNAN DENG AN TATA GUNA LAHAN, FENDAPATAN, DAN DEMOGRAFI BERCAMPUR.

SASARAN A Kesempatan dan jasa berada pada jarak berjalan kaki yang pendek
dari tempat dimana arang tinggal dan bekerja, dan ruang publik
aktif untuk waktu yang lama.

SASARAN B. Demografi dan tingkat pendapatan yang beragam ada pada
kalangan pendududuk setempat.

MEMADATKAN (DENSIFY)

MENGOPTIMALKAN KEPADATAN RUANG DAN MENYESUAIKAN KAPASITAS ANGKUTAN UMUM

SASARAN A Kepadatan pamukiman dan pekerjaan mendukung angkutan
berkualiatas tinggl, pelayanan lckal, dan aktifitas ruang publik.

MERAPATKAN (COMPACT)

MEMBANGLMN WILAYAH-WILAYAH DENGAN JARAK KEBUTUHAN PERJALAMAN YANG PENDEK

(Gambar 2. 15sumber TOD Standart v.0BN HABITAT,
Institute for Transportation and Developme@aticy, 2017)

SASARAN A, Pembangunan terjadi di dalam atau di sebelah area perkataan yang
audah ada.
SASARAN B. Perjalanan dalam kota yang nyaman.

BERALIH (SHIFT)

MEMINGRATEAN MOBILITAS MELALUI PENATAAN PARKIR DWN KEBLIAKAN PENGGUMAAN JALAN

SASARAN A, Pengurangan lahan yang digunakan untuk kendaraan bermator.
Perencanaan Sistem transporfe&iirabaya Mass Rapitransio,
dimananantinyaencana pembangunan ini akan terintegrasi dengan

penggunaan lahan di sekitar titik transitnya.
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2.2.17 Standart Pelayanan Terminal Penumpanglalam
terminal

Fasilitas Yang Ada Dalam Terminal Fasilifasilitas yang
ada di dalanterminal dapat dibedakan menjadi dua, yaitu fasilitas

utama dan fasilitas penunjang

Fasilitas Utama Yang dimaksud fasilitas utama terminal
adalah fasilitas yang mutlak ada disuatu terminal dalam rangka
memberikan pelayanan bagi masyarakat,khususnya penumpang,
calon penumpang, sopir, awak armada, maupun evearyy yang
memerlukan jasa terminal angkutamum. Adapun yang dapat
digolongkan sebagai fasilitas utama antara lain :

A. Jalur  pemberangkatan  angkutan  umum  Jalur
pemberangkatan ini disediakan bagi kendaraan angkutan
umum penumpang untuk menaikkan penumpang (loading)
dan untuk memulai perjalanan sesuttayek yang
ditentukan.

B. Jalur kedatangan kendaraan umum Adalah areal yang
disediakan bagi kedaraan angkutan umum penumpang
untuk menurunkan penumpang (unloading) yang dapat
pula merupakan akhir perjalanan.

C. Jalur tunggu kendaraan umum Jalur tunggu kendaraan
umum Yyaitu pelataran (peron) yang disediakan bagi
angkutan umum untuk bersiap menuju jalur
pemberangkatan, yang juga dapat berfungsi sebagai tempat

istirahat bagi angkutan umum.
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D. Tempat tunggu penumpanbempat tunggu penumpang
dapat berupa pelataran atateal yangdisediakan bagi
calon penumpang yang akan melakukan perjaldeagan
angkutan umum.

E. Jalur lintasanJalur lintasan merupakan pelatargeron)
yang disediakan bagi angkutan umyamg akan langsung
melanjutkan perjalanan setelah menurung@numm@ang.

F. Bangunan kantor terminallerupakan sebuah bangunan
yang didalamnya berlangsung kegiatapelayanan
masyarakat oleh operator terminal meliputi segala sesuatu
yang berhubungan dengan terminal. Pada bangunan ini
biasanya juga terdapaitenara pengawas, ppsmeriksaan,
loket penjualan karcis, serta papaformasi.

G. Tempat istirahat sementgpangemudi

H. Menara pengawdsagi terminal tipe A dan B

I. Loket penjualan karcis

J. Ramburambu dan papan informasi

K. Pelataran parkir kendaraan pengantar dan {dksp zone)
Fasilitas ini disediakan bagi kendaraan pengantar calon
penumpang sertaagi armada taksi yang menyediakan jasa
transportasi(feeder) bagi penumpangintlk sampai ke

tempat yang dituju.

Fasilitas penunjang yang dimaksud sebagaelengkap dalam
pengoperasianiarminal. Yang dimaksud dengan fasilitas
pelengkap dalam suatu termiredtara lain :
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. Toilet ,harus disediakan dalam jumlah yang cukup sesuai

dengan kapasitagayanan terminal terhadap penumpang
maupun awak armada angkutamum, dan sedapatungkin

dalam keadaan bersih/layak pakai.

. Mushollah/masjiddisediakan bagi penumpang maupun awak

armadaangkutan umum untuk menunaikan kewajibannya

sebagai umat beragar(ialam).

. Kantin/kios disediakan untuk memenuhi kebutuhan

penumpang, awairmada angktan umum, petugas terminal
dan lainnya terhadap makanamnuman, olekoleh dan lain
lain yang diperlukan selama perjalanaalam angkutan

umum.

. Ruang Klinik & ibu hamil disediakan untuk mengatasi

keadaan darurat diingkungan terminal, khususnya yang
berkaitan dengan masald&lesehataman ibu hamil Untuk itu
ruangKklinik ini juga perlu dilengkapi dengat@naga medis

yangterampil.

. Ruang informasi dan pengaduamuk memberikan informasi

mengenai kegiatan yang ada di terminal, trayek yang dilayani,
biayatransportasi dan lainnya, serta untuk menerima
pengaduan danmasyarakat terhadap keluhkeluhan yang

dirasakan dalam pelayandalamterminal.

. Tamanperlu dibuat dilingkungan terminal untuk memberikan

kesan yangndah dan asri, sehingga para penumpazggy

menunggu angkutan umutidak merasa bosan.
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G. Ruang Baca di buat untuk meningkatkan minat baca
masyarakat dalam terminal dan juga mengurangi dampak

kejenuhan dalam menunggu armada transportasi.

Menurut Keputusan mentri perhubungan no 40 tahun 2015
standat pelayanan penumpang angkutan jalan wajib disediakan
penyelenggara terminal penupang dan angkutan jalan yang

mencakup :

A. Pelayanan keselamatan, meliputi
I.  Lajur pejalan kaki
li. Fasilitas keselamatan jalan
iii.  Jalur evakuasi
iv.  Alat pemadam kebakaran
v. Pos, fasilitas dan petugas kesehatan
vii Pos, fasitas dan petugas pemerikas kelayakan
kendaraan umum
vii.  Fasilitas perbaikan ringan kendaraan umum
viii.  Informasi fasilitas keselamatan
iX.  Informasi fasilitas kesehatan
X. Informasi fasilitas pemeriksaan dan perbaikamgain
kendaraan bermotor
B. Pelayanan keamanameliputi
I.  Fasilitas keamanan
ii.  Media pengaduan gangguan keamanan

iii. Petugas keamanan
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C. Pelayanarketeraturan / kehandalan, meliputi

Jadwal kedatangan dan keberangkatan kendaraan serta
besaran tariff kendaraan bermotor umum beserta jadwal
secara tertulis

Jadwal kendaraan umum dalam trayek lanjutan dan
kendaraan umum tidak dalam trayek lanjutan beserta
realisasi jadwal secara tertulis
Loket penjualan tiket

Kantpr penyelenggara terminal, ruang kendali dan
manajemen system informasi terminal

Petugas oprasional terminal

D. Pelayanan kenyamanameliputi

i.
il
iii.
V.
V.
Vi.

Vii.

viii.

Xi.

Xii.

Ruang tunggu

Toilet

Fasilitas peribadatan

Ruang terbuka hijau

Rumah makan

Fasilitas dan petugas kebersihan
Tempat istirahat awak kendaraan
Area merokok (smoking area)
Drainase

Area yang tersedia jaringan internet (hotspot area)
Ruang baca (reading corner)

Lampu penerangan
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E. Pelayanan kemudahan / keterjangkauan
I.  Letak jalur pemberangkatan
ii. Letak jalur kedatangan
iii.  Informasi pelayanan
iv.  Informasi angkutan lanjutan
v. Informasi gangguan perjalanan angkutan umum
vi.  Penitipan barang
vii.  Fasilitas pengisian batray hp (charger corner)
viii. ~ Tempat naik dan turun penumpang

iX.  Tempat park kendaraan umum dan kendaraan pribadi

F. Pelayanan kesetaraan
I.  Fasilitas penyandang cacat (difable)

ii.  Ruang ibu menyusui
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2.3.Aspek Legal
1. Menurut RPIJMD (rencana pembangunan jangka menengah daerah)
bab 2 hal 107 tentang perhubungan Untuk meningkatkan pelayanan
angkutan umum di Kota Surabaya, perlu dilakukan upaya untuk
memperluas jangkauan dan meningkathkaterpaduan dengan

moda angkutan unm/transportasi lainnya.

2. Tindak Lanjut Rekomendasi Kajian Lingkungan Hidup Strategis
(KLHS), Integrasi pengembangan transportasi dengan kegiatan
bidang penelitian dan pengembangan daerah terutama untuk
perhitungandaya dukung dan daya tampung, program pégata
alternatif untuk meminimalisir pergerakan kendaraan bermotor,
dengan arah kebijakan :

a. Peningkatan system manajemen angkutan umum massal yang
aman, nyaman dan ramah.
b. Pembangunan dan pengembangan prasarana perpindahan moda

transportasi yang amanyaman dan terintegrasi.

3. Menurut RPJPD (rencana pembangunan jangka panjang daerah)
tabel 5.2 tahapan dan prioritas pembangunan jangka panjang arah
kebijakan pembangunan dan sasaran pokok no. 19 indikator no. 3

peningkatan sarana prasarana penunjang keipataan.

4. Menurut Peraturan daerah no. 12 tahun 2014 Tentang rencana Tata
ruang dan wilayah kota Surabaya tahun 202@34. Bagian ke satu
AfRencana Struktur wilayah kota Su

b e r Rendanafbistem Prasarana Wilayah kota
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Menurut Peraturan daerah no. 12 tahun 2014 Tentang rencana Tata
ruang dan wilayah kota Surabaya tahun 202@34. Bagian ketiga
ARencana Sistem prasarana wil ayat

b e r RemdanafPengembangan system jaringan transportasi

Menurut Peraturan daerah no. 12 tahun 2014 Tentang rencana Tata
ruang dan wilayah kota Surabaya tahun 202@34. Bagian ketiga
ARencana pengembangan system |jar
huruf (A) Ppagegmbamigain dr aHusupor t a s

B)iPengembangan transportasi per ke

Menurut Peraturan daerah no. 12 tahun 2014 Tentang rencana Tata
ruang dan wilayah kota Surabaya tahun 202@34. Bagian ketiga
APengembangan transportasi dar at
y ang pengenbangan Bngkutan massal dalam kota dengan
alternative pengembangan angkutan massal cepat yang
didukung dengan angkutan yang berfungsi sebagai pengumpan,
dengan dilengkapi penyediaan sarana pejalan kaki serta jalur

untuk kendaraan tidak bermotor; o

MenurutPeraturan daerah no. 12 tahun 2014 Tentang rencana Tata
ruang dan wilayah kota Surabaya tahun 2012034. Alenia 2
AfRencana pengembangan transport a
nomor 1, hur uf Penhgembangaa rirgnspdrtasi i s i

perkertaapian dalamk ot a o

Menurut Peraturan daerah no. 12 tahun 2014 Tentang rencana Tata
ruang dan wilayah kota Surabaya tahun 2012034. Alenia 2
ifRencana pengembangan transporta
nomor 2, h u r u pendembanggnamglutai reassal s i i
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kota berbasis rel sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a,
dengan alternatif

pengembangan angkutan massal cepat(Mass Rapid
Transit),yang melalui rute antara lain pada: 1. koridor timur -

barat kota; dan koridor utara-s el at an kot a. 0O

Menurut Peraturan daeralo. 12 tahun 2014 Tentang rencana Tata

ruang dan wilayah kota Surabaya tahun 2012034. Alenia 2
fRencana pengembangan transport a
nomor 4, h ur u fpengeBbangaraRemngemnibangan s i i
stasiun Intermoda, Terminal Joyoboyo, Depo Keputih, Stasiun

Gubeng, Stasiun Pasar Turi dan St

Menurut RKPD th. 2019 tentang identifikasi permasalahan

penyelenggaraan urusan pemerintah daerah. B&gigrubungan

Yaitu :

a. Semakin banyaknya pengguna kendaraan pribadi karena
rendahnya minat penggunaan transportasi umum dan
penambahan ruas jalan yang tidak sebanding dengan
pertumbuhan jumlah kendaraan.

b. Masih adanya kejadian kecelakaan lalu lintas yaitu sebanyak
1.039 kejadiarkarena kurangnya kesadaran pengguna jalan
untuk tertib berlalu lintas.

c. Terbatasnya kualitas dan kuantitas angkutan umum, sehingga
masyarakat masih memilih menggunakan kendaraan pribadi /
transportasi online

d. Terbatasnya rute yang dapat digunakan oleh pengguna
angkutan barang sehingga terjadi kepadatan pada ruas jalan

yang dilalui.
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12.

13.

Menurut RKPD th. 2019 tentang Permasalahan daerah yang
berhubungan dengan prioritas dan sasaran pembangunan daerah. No
1 3 i boptimalmpa system drainase kota, kinerja jaringan jalan,
system manajemen transportasi serta penyediaaoptamalisasi

system angkutan umum massalyang berkualitas dan ramah

lingkungan.

Menurut rancangan plafon prioritas anggaran sementara tentang
prioritas pembangunan no. 2 mengembangkan jaringan jalan dan
angkutan masal cepat yarggintegrasi antarmoda. Dalam sasaran
pembangunan

a. Meyediakan dan meningkatkan kinerja jaringan jalan

b. Menyediakan system manajemen transportasi yang berkualitas
c. Penyediaa dan optimaisasi system angkutan umum masal

yang berkualitas dan ramah lingkungan.
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2.4.Studi Banding Objek Sejenis
2.4.2. Studi Banding Tema / Konsep
WORLD TRADE CENTRE HUB STATION NEW YORK,
AMERICA (fungsi penunjang)

e

(gambar2.16.tampak siang hari WTC hub. Station, New Y,d8kimber :
https://www.archdaily.com/783965/wortdadecentertransportation

hub-santiagecalatrava

(gambar2.17.tampak Malam hari WTC hub. Station, New Yp8umber
. https://www.thoughtco.com/transportatibnb-at-the-wtc-4065258
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(Gambar2.18.Interior Pusat Transportasi WTC, New YpB8umber :

https://lwww.archdaily.com/783965/wortdadecentertransportatiorhub-

santiagecalatrava)

World Trade Center adalah stasiterminal pada sistem PATH .
Terletak di kompleks World Trade Center , di dalam kawasan Financial
District di Manhattan di New York City . Ini dilayani oleh garis Newark
World Trade Center pada hari kerja dan akhir pekan liburan, serta oleh
garis HobokerWorld Trade Center pada hari kerja, dan merupakan ujung

timur dari keduanya.

Stasiun World Trade Center terletak di dekat lokasi Hudson and
Manhattan Railroad (H&M) Terminal Hudson , yang dibuka pada 19 Juli
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The roof over the transit hall
area symbolizes a bird's wings
and can open to the sky

A View of the New PATH Terminal

: , Canstruction begins next week on the transportation hub at the World
© Trade Center site. A look at the station above and below ground, as
seen from the north

To Fulton
Street

Transit Ghurch
Center  “stroar

Greenwich PATH HALL, Or mezzanine

Street area, leads to PATH trains

‘ M}W é?// i

/i
e 1\ \
L W
A =i A {1 |}
- LLEPRON
ﬂ:lzp "ﬁ
alatrava wi ‘;,_J O e
owniown Design TRANSIT HALL The concourse area is enclosed in PLATFORMS.
armership steel and glass and is more than 300 feet long NO. 1 SUBWAY

1909. Pada 1961, Otoritas Pelabuhan New Ydank New Jersey membeli
sistem H&M yang bangkrut, mengganti namanya menjadi PATH, dan

To World Financial Center -

-

membangun kembali Terminal Hudson sebagai bagian dari World Trade
Center . Sebagai bagian dari pembangunan World Trade Center , Terminal
Hudson dirobohkan, diganti dengatasiun World Trade Center, dan
dibuka kembali pada 6 Juli 1971. Setelah serangan 11 September 2001 ,
sebuah stasiun sementara dibuka pada 2003 sementara kompleks World
Trade Center sedang dibangun kembali. Pekerjaan pada bangunan stasiun
permanen dimulgpada tahun 2008. Rumah stasiun utama, Oculus, dibuka
pada 3 Maret 2016, dan terminal tersebut berganti nama menjadi Pusat
Transportasi Pusat Perdagangan Dunia , atau singkatnya "World Trade

Center".
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Peta sistem [menyembunyikan]

Legenda
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Journal Square
E Jembatan Anﬂkat PATH
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Fasilitas Perawatan Mobil Harrison

Harrison

E Jembatan Centre Street LJembatan Dok
di atas Sungai Passaic

}ho--
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E3

Stasiun Newark Penn - W Q

e

Bandara Newark diusulkan == Wk &P

(Gambar 2.19areawtc Hub station)

Port Authority TransHudson ( PATH ) adalah sistem transit cepat
yang menghubungkan kekata Newark , Harrison , Hoboken , dan Jersey
City , di bagian utara New Jersey metropolitan, dengan bagian bawah dan
tengah kota Manhattan di New York City . PATH jgevasikan oleh Port

Authority TransHudson Corporation, anak perusahaan yang sepenuhnya
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dimiliki oleh Port Authority New York dan New Jersey . Kereta PATH
beroperasi 24 jam sehari dan 7 hari seminggu ; empat jalur beroperasi pada
siang hari pada hari kerjsedangkan dua jalur beroperasi pada akhir pekan,

malam larut, dan hari libur.

Sistem ini berisi 13 stasiun dan memiliki panjang rute total 13,8 mil
(22,2 km), bukan tumpang tindih rute penghitungan ganda. Kereta PATH
menggunakan terowongan di Manhattdopoken, dan Downtown Jersey
City . Jejak melintasi Sungai Hudson melalui tabtatgung besi tua yang
terletak di dasar sungai di bawah lapisan lumpur yang tipis. Jalur PATH
dari Grove Street di Jersey City barat ke Stasiun Newark Penn beroperasi

dengan ptongan terbuka, di tingkat kelas, dan di jalur yang lebih tinggi.

(gambar 2.21 &gan Sistem Psth Transportasi di hari Libur dan jumat

sabtu minggu / akhir pekan )
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Pusat Transportasi World Trade Center adakadian transportasi
yang mehubungkan antara New York dan New JeBeyggantian nama
stasiun dilakukan tengp ketika stasiun dengan nama PATB&angunan
baru dan komplekims transit dan ritelyang dibuka pada Blaret 2016.
Bangunarini dirancang oleh arsitek Spanyol Santiago Calatrava dan terdiri
dari stasiun kereta api dengan mezzanine besar dan terbuka di bawah plaza
Tugu Memorial) 11 September Nasional insiden teroris yang
menabrakkan pesawatMezzanine(ruang antara plafond dan antap)
terhubung dengan struktur rumah kepala di atas tanah yang disebut Oculus
0 terletak di antara 2 World Trade Center dan 3 World Trade Cénter
serta ke tempaempat umum di bawah berbagai menara di kompleks
World Trade Ceter.
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. Connections to
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(Gambar 2.2Rencana Headway komplek WTC yang terintregasi dengan
lingkungan sekitar, Sumberhttps://www.archdaily.com/783965/wokld
tradecentertransportatiornub-santiagecalatrava
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Rencana awal situs wk World Trade Center yang ba®elain itu, stasiun

ini dirancang untuk menghubungkan PATH ke sistem Subway New York
City , dan untuk memfasilitasi jalan timbarat bawah tanah yang
menghubungkan ke berbagai moda transportasi di Lower Manhattan, dari
Fulton Center ke Battery Park Cityerminal Feri . Selanjutnya, untuk
mengganti ruang ritel yang hilang dari mal asli di World Trade Center,
sebagian besar Hub dikhususkan untuk mal Westfield World Trade Center
baru seluas 365.000 kaki persegi (33.900 m 2).

IDE BENTUK BANGUNAN WTC

(ganbar ide bentuk bangunan WTanshubSumber :

https://www.archdaily.com/783965/wortdadecentertransportation

hub-santiagecalatrava



https://www.archdaily.com/783965/world-trade-center-transportation-hub-santiago-calatrava
https://www.archdaily.com/783965/world-trade-center-transportation-hub-santiago-calatrava
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Ide bentuk bangunan ini juga memeringati insiden 11 maret atas
peledakan 2 buah pesawat pada gedung kembar WTC. Pada gambar diatas

terdapat anak kecil yang melepaskan burung merpati. Dengan nilai filosofis
Burung merpati diasosiasikan sebagai lambandacikebahagiaan,

kedamaian, dan kesejahteraan. Sementara pelepasan burung ini menandai
kepergian para pengantin dari keluarganya masiaging untuk memulai

hidup baru bersama.
Burung merpati dipilih mewakili cinta dalam mitologi Yunani,
terkait burung keil putih bersama Aphrodite, dewi cinta. Aphrodite/Venus
sering digambarkan bersama merpati yang terbang di sekelilingnya atau

beristirahat di tangannya.
Keterkaitan dengan insiden terror sebelas maret dan lokasi dekat

dengan garden 11 march memal parkdengan terminal ini diharapkan
juga sebagai symbol pertemuan dan pemberangkatan dengan kedamaian,
dan memulai semuanya dengan yang baru (symbol perdamaian dan

toleransi) bagi pengguna / masyarakat yang bekerja pada komplek world

trade centre yang akan kalumaupun yang datang.
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(gambar2.24fountain memorial 11 maret komplek widewyork,
sumber. https://www.archdaily.com/783965/worttchdecenter

transportatiorhub-santiagecalatrava

Evergreen Line Stationgmonorail)

(Gambar2.25Evergreen Line Station, Sumber :

https://www.archdaily.com/804019/evergrdare-stations

perkinspluswill)

ARSITEK : Perkin + Will

Lokasi : Coquitlam, BCKanada
Konsep Design . Arsitektur VIA

Area : 1530 spm

Tahun Proyek : 2016


https://www.archdaily.com/804019/evergreen-line-stations-perkins-plus-will
https://www.archdaily.com/804019/evergreen-line-stations-perkins-plus-will
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The Evergreen Line adalah bagian dekikm ke sistem SkyTrain Metro
Vancouver yang menghubungklaawasarCoquitlam dan Port Moody ke
Vancouver. Diperkirakan dapat mengangk0.000 orang per hari pada
tahun 2021, ekstensi ini menjadikan sistem SkyTrain sistem transit cepat

terotomatis dan tanpa pengemdddunia.

(Gambar2.26path Evergreen Line Station, Sumber :
https://www.archdaily.com/804019/evergreare-stations)

Perkins + Will merancang dua stasiun, Lincoln dan Burquitlgunga
merancandujuh haltedi jalur monorail ini. Melanjutkandesain stasiun
transit kantor Perkins + Will's Vancouver, stasiun Evergreen adalah evolusi
dan penyempurnaan prinsip: kesederhanaan bekagimpelandalam
Bentukannyadengan bentuk yang jelas dan menjadi tengeran (landmark)
daerah

Stasiunini dirancangsebagai keluarga, disatukan oleh kesamaan dalam
elemen struktur, kaca dan atap, memungkinkan desain stganm
ekonoms serta berkualitas tinggi, elegandengan mengutamakan

pengalamampengguna monorail


https://www.archdaily.com/804019/evergreen-line-stations-
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(Gambar2.27.tampak potongarEvergreen Line Station, Sumber :

https://www.archdaily.com/804019/evergrdere-stations)

(Gambar2.28.tampak denalEvergreen Line Station, Sumber :
https://www.archdaily.com/804019/evergreare-stations)


https://www.archdaily.com/804019/evergreen-line-stations-
https://www.archdaily.com/804019/evergreen-line-stations-
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(Gambartampak departEvergreen Line Station, Sumber :
https://www.archddy.com/804019/evergredime-stations)

Oriente Station (terminal bis)

(gambar2.30fasad stasiun oirente, Lisbon, sumber :
https://www.architravel.com/architravel/building/oriergiation)

Stasiun Orientedidesain oleh Santiago Calatravgiang

menangdalam sayembara desainkdita Lisbon pada tahun 1993,


https://www.archdaily.com/804019/evergreen-line-stations-

